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ABSTRAK 
Laporan tahunan memberikan informasi mengenai kondisi keuangan dan informasi non 
keuangan kepada pemegang saham, kreditur, stakeholders dan calon stakeholders lainnya. 
Informasi kondisi keuangan merupakan salah satu informasi yang di butuhkan pihak eksternal 
dalam menilai kinerja suatu perusahaan melalui laporan keuangan perusahaan. Skripsi yang 
berjudul “Pengaruh Leverage, Kepemilikan Manajerial, dan Profitabilitas terhadap Manajemen 
Laba” ini merupakan penelitian kuantitatif yang bertujuan untuk memberikan bukti empiris 
pengaruh leverage, kepemilikan manajerial, profitabilitas dan ukuran perusahaan terhadap 
manajemen laba.  
Metode penelitian yang dipakai untuk penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. Teknik 
analisis yang dipakai adalah analisis regresi linear berganda dengan software SPSS Version 26. 
Penelitian ini menggunakan 3 jenis variabel yang di gunakan yaitu variabel independen, variabel 
dependen dan variabel kontrol. Rumus yang digunakan setiap variabel adalah leverage diukur 
dengan debt to asset ratio, kepemilikan manajerial diukur dengan perbandingan total kepemilikan 
saham manajerial dengan jumlah saham beredar, profitabilitas di ukur dengan return on asset dan 
ukuran perusahaan diukur total aset yang dihitungan dengan log natural. Discretionary accrual 
digunakan sebagai proksi manajemen laba. Sampel penelitian adalah 38 perusahaan manufaktur 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, yang dipilih menggunakan purposive sampling selama 
periode penelitian, tahun 2017-2019. 
Berdasarkan hasil pengujian disimpulkan bahwa leverage dan profitabilitas berpengaruh 
positif signifikan terhadap manajemen laba, kepemilikan manajerial berpengaruh negatif 
signifikan terhadap manajemen laba sedangkan untuk variabel kontrol ukuran perusahaan dalam 
mengontrol variabel independen terhadap variabel dependen berpengaruh negatif signifikan. Nilai 
koefisien determinasi dalam penelitian ini 0,196 yang artinya kemampuan variabel bebas dalam 
menjelaskan variabel terikat  sebesar 19,6% sedangkan sisanya 80,4% dijelaskan oleh variabel 
bebas diluar model.  
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ABSTRACT 
The annual report provides information on financial conditions and non-financial 
information to shareholders, creditors, stakeholders and other potential stakeholders. 
Financial condition information is one of the information needed by external parties in 
assessing the performance of a company through the company's financial statements. The 
thesis entitled "The Effect of Leverage, Managerial Ownership, and Profitability on 
Earnings Management" is a quantitative study that aims to provide empirical evidence of 
the effect of leverage, managerial ownership, profitability and firm size on earnings 
management. 
The research method applied a quantitative approach. The analytical technique used 
multiple linear regression analysis with SPSS Version 26 software. This study used 3 types 
of variables, namely independent variables, dependent variables and control variables. The 
formula used for each variable applied leverage measured by debt to asset ratio; the 
managerial ownership was measured by the ratio of total managerial share ownership to the 
number of outstanding shares; the profitability was measured by return on assets, and the 
company size was measured by total assets calculated by the natural log. Discretionary 
accruals were used as a proxy for earnings management. The research samples were 38 
manufacturing companies listed on the Indonesia Stock Exchange, which were selected 
using purposive sampling during the study period, 2017-2019. 
Based on the test results, it is concluded that leverage and profitability have a significant 
positive effect on earnings management; managerial ownership has a significant negative 
effect on earnings management, while for the control variable company size in controlling 
the independent variable has a significant negative effect. The value of the coefficient of 
determination in this study is 0.196, which means that the ability of the independent variable 
to explain the dependent variable is 19.6%, while the remaining 80.4% is explained by 
independent variables outside the model. 
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 Informasi keuangan merupakan salah satu dari informasi yang dibutuhkan oleh pihak 
eksternal saat mengevaluasi kinerja perusahaan melalui laporan keuangan perusahaan. Laporan 
keuangan yang diperoleh pihak eksternal merupakan bentuk pertanggungjawaban atas hasil akhir 
dari proses akuntansi dengan mempertimbangkan kinerja bisnis perusahaan. Salah satu ukuran dari 
kinerja bisnis adalah analisis informasi pendapatan (laba) yang dimasukkan dalam laporan 
keuangan. Oleh karena itu, informasi laba ini sering terjadi target kecurangan untuk 
memaksimalkan keuntungan perusahaan, yang dapat merugikan pihak luar. Tindakan oportunis 
ini sering dilakukan dengan mengatur kepentingan perusahaan. Artinya, dengan menggunakan 
kebijakan akuntansi tertentu, dengan menambah atau mengurangi keuntungan melalui manipulasi 
informasi yang diperlukan untuk kepentingan perusahaan.  
Tindakan oportunis tersebut sering dilakukan dengan cara mengatur laba perusahaan, yaitu 
dengan menaikan maupun menurunkan laba dengan menggunakan kebijakan akuntansi tertentu 
agar informasi mengenai laba perusahaan sesuai dengan keinginan. Salah satu elemen penting dari 
laporan keuangan yang digunakan untuk mengukur kinerja bisnis adalah laba. Menurut Ghozali 
dan Chariri (2007) dalam Agustia (2013), perhatian utama untuk mengevaluasi kinerja atau 
prestasi manajemen adalah informasi pendapatan. Hal ini mendorong para manajemen untuk 
melakukan manipulasi atau rekayasa saat menampilkan informasi laba, yang disebut manajemen 
laba. Adanya asimetri informasi dan kecenderungan pihak eksternal (investor) untuk lebih 
memperhatikan informasi laba sebagai parameter kinerja perusahaan, akan menyebabkan 
manajemen memanipulasi tampilan informasi laba, yang disebut manajemen laba. Beberapa faktor 
yang dapat mempengaruhi praktik manajemen kinerja di suatu perusahaan adalah leverage, 
kepemilikan manajer dan profitabilitas, lalu dengan variabel kontrol ukuran perusahaan. Terdapat 
inkonsistensi hasil penelitian terhadap faktor-faktor tersebut untuk mempengaruhi praktik 
manajemen laba perusahaan. 
Terdapat inkonsistensi hasil penelitian terhadap faktor-faktor untuk mempengaruhi praktik 
manajemen laba perusahaan. Faktor yang dipilih oleh penulis dalam menentukan pengaruh 
manajemen laba antara leverage yaitu penggunaan dana pinjaman yang diperuntukan untuk 
meningkatkan hasil return, lalu kepemilikan manajerial yaitu jumlah saham yang dimiliki oleh 
manajer dalam sebuah entitas, dan profitabilitas yaitu rasio yang dapat mengukur kemampuan 
perusahaan dalam menghasilkan laba. Berdasarkan latar belakang di atas peneliti tertarik untuk 
meneliti kembali faktor yang dapat mempengaruhi praktik manajemen kinerja di suatu perusahaan 
adalah leverage, kepemilikan manajerial dan profitabilitas. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh bukti empiris faktor yang dapat 
mempengaruhi praktik manajemen kinerja di suatu perusahaan adalah leverage, kepemilikan 
manajer dan profitabilitas. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang 
bermanfaat untuk meningkatkan penerapan leverage, kepemilikan manajerial dan profitabilitas 






Teori keagenan atau agency theory merupakan gambaran hubungan antara pihak yang 
berwenang yaitu investor yang juga biasa disebut sebagai prinsipal, dan manajer yang merupakan 
agen. Menurut Dewi & Wirawati (2019) teori keagenan menjelaskan hubungan antara pemegang 
saham dan manajemen. Pemegang saham bertindak sebagai direktur, dan manajemen bertindak 
sebagai agen. Teori keagenan memiliki dua konsep, yaitu: (a.)Perbandingan tujuan antara prinsipal 
dan agen. Prinsipal dan agen berfungsi sesuai dengan tujuannya masing-masing. Principal hanya 
fokus pada keuntungan dari modal investasi. Di sisi lain, agen menerima kompensasi tambahan 
untuk pekerjaan yang dilakukan dan mendapatkan kenyamanan yang cukup, seperti kondisi kerja 
yang menarik dan jam kerja yang fleksibel. (b) Tidak dapat mengamati perilaku agen tersebut. 
Pemegang saham tidak dapat memantau apakah perilaku agen sejalan dengan tujuan dan minat 
mereka setiap hari. Hal ini karena posisi pemegang saham bukan untuk memantau aktivitas para 
pengelola industri. 
Pengembangan Hipotesis 
Pengaruh Leverage pada Manajemen Laba 
Tingkat leverage yang rendah ataupun tinggi dapat dipengaruhi oleh pihak manajemen 
dalam mengelola tingkat hutang dari perusahaan dan pihak manajemen harus bisa mengelola 
tingkat hutang tersebut dengan cermat sesuai dengan perjanjian kontrak yang sudah diatur agar 
perusahaan tidak mengalami default. Penelitian yang dilakukan oleh Widyastuti (2009) 
menyatakan leverage yang tinggi mendorong manajemen perusahaan dalam pengelolaan laba, hal 
ini juga di dukung oleh penelitian Fatimah (2019) yang menyatakan leverage berpengaruh 
signifikan positif terhadap manajemen laba yang berarti semakin tinggi tingkat hutang perusahaan 
semakin besar kemungkinan adanya tindakan manajemen laba. Sehingga dari uraian tersebut 
hipotesis pertama adalah; 
H1: leverage berpengaruh positif terhadap manajemen laba. 
Pengaruh kepemilikan manajerial pada manajemen laba 
 Sejalan dengan teori keagenan kepemilikan manajerial dapat mensejajarkan antara 
kepentingan pemegang saham dengan manajer, karena manajer ikut merasakan langsung manfaat 
dari keputusan yang diambil dan manajer yang menanggung risoko apabila ada kerugian yang 
timbul sebagai konsekuensi dari pengambilan keputusan yang salah. (Kouki et al., 2011) dalam 
penelitianya bahwa kepemilikan manajerial berpengaruh negatif terhadap manajemen laba dan 
bisa meningkatkan kualitas dari proses pelaporan keuangan, hal ini dikarenakan ketika manajer 
juga memiliki porsi kepemilikan saham, maka  mereka akan bertindak sama seperti pemegang 
saham pihak eksternal dan memastikan bahwa laporan keuangan telah disajikan dengan wajar dan 
mengungkapkan kondisi riil perusahaan. Sehingga dari uraian tersebut, hipotesis kedua adalah;  
H2: Kepemilikan manajerial berpengaruh negatif terhadap manajamen laba 
Pengaruh profitabilitas pada manajemen laba 
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Jensen dan Meckling (1976) dalam Purnama (2017) menjelaskan hubungan keagenan di 
dalam teori agensi (agency theory) bahwa perusahaan merupakan kumpulan kontrak (nexus of 
contract) antara pemilik sumber daya ekonomis (principal) dan laba agar pihak manajemen 
perusahaan mendapatkan bonus atau kompensasi. Sehingga dari uraian tersebut, hipotesis ketiga 
adalah;  
H3: Profitabilitas berpengaruh positif terhadap manajemen laba. 
Metode Penelitian 
Jenis penelitian ini merupakan basic research (penelitian dasar) dengan pendekatan 
kuantitatif. Analisis dalam penelitian ini menggunakan empat variabel independen yaitu leverage, 
kepemilikan manajerial, profitabilitas dan ukuran perusahaan, serta satu variabel dependen yaitu 
manajemen laba 
Definisi Opersional  
Leverage  
Untuk mengukur tingkat Leverage itu sendiri, menurut Husnan dan Pudjiastuti (2004) terdapat 
beberapa jenis rasio yang digunakan salah satunya debt to total asset ratio.  
DAR= Rasio utang terhadap total aset 
Kepemilikan Manajerial  
Menurut Bodie et al. (2006) Kepemilikan manajerial merupakan pemisahan kepemilikan antara 
pihak outsider dengan pihak insider. Kepemilikan manajerial dapat diukur dengan jumlah saham 
yang dimiliki manajer atau direksi dewan komisaris terhadap total saham yang beredar.  
Kepemilikan Manajerial = Jumlah Saham Komisaris, Direksi, dan Manajer / Jumlah Saham 
Beredar 
Profitabilitas  
Menurut Sofyan (2009) Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan mendapatkan laba 
melalui semua kemampuan, dan sumber yang ada.  
ROA = laba (rugi)/ jumlah aset 
Ukuran Perusahaan  
Menurut Sofyaningsih dan Hardiningsih dalam Bernandhi (2013) Perusahaan dengan total aset 
yang besar menunjukkan bahwa perusahan tersebut telah mencapai tahap kedewasaan. Perusahaan 
dengan total aset yang besar juga mencerminkan bahwa perusahaan tersebut relatif lebih stabil dan 
lebih mampu menghasilkan laba.  
Firm Size = Ln (Total Aset) 
Manajemen Laba  
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Manajemen laba diukur dengan proksi discretionary accruals sesuai ngan Modified Jones 
Models Dechow (1995)  
Menghitung total akrual: 
TAC= NIit – CFOit 
Menghitung nilai accruals dengan persamaan regresi: 
TACit/Ait-1 = β1(1/Ait-1) + β2(ΔREVit / Ait-1 – ΔRECit/Ait-1) + β3(PPEit / Ait1) + e 
Menghitung non discretionary accruals model (NDA) : 
NDAit = β1(1/Ait-1) + β2(ΔRevit/Ait-1 – ΔRecit/Ait-1) + β3(PPEit/Ait-1) 
Menghitung discretionary accrual: 
DAit = TACit/Ait-1 – NDAit 
Keterangan:  
TACit = Total accruals perusahaan i pada periode t  
Nit = Laba bersih perusahaan i pada periode t  
CFOit  = Aliran kas dari aktivitas operasi perusahaan i pada periode t  
Ait-1 = Total aset perusahaan i pada tahun t-1  
ΔREVt = Perubahan pendapatan perusahaan i dari tahun t-1 ke tahun t  
ΔRECt = Perubahan piutang perusahaan i dari tahun t-1 ke tahun t P 
Pet = Aset tetap (property, plant and equipment) perusahaan tahun t  
DAit = Discretionary Accruals perusahaan i pada periode ke t  
NDAit    = Non Discretionary Accruals perusahaan i pada periode ke t  
β1, β2, β3 = Koefisien regresi  
e  = error 
Jenis dan Sumber Data  
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder berupa laporan 
keuangan 2007-2019. Data-data tersebut diperoleh dari situs BEI yaitu www.idx.co.id. 
Populasi dan Sampel 
Populasi penelitian ini adalah seluruh laporan keuangan tahunan/ annual report tahun 2017-
2019 pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di bursa efek Indonesia, pada tahun 2019 
memiliki 181 perusahaan terdaftar. Metode yang digunakan dalam pemilihan sampel adalah 
purposive sampling. Dengan menggunakan metode ini, sample yang diambil dari suatu populasi 
ditetapkan berdasarkan kriteria-kriteria tertentu.  
1. Perusahaan manufaktur yang terdaftar di bursa efek Indonesia.  
2. Memiliki laporan keungan tahunan /annual report tahun 2017- 2019.  
3. Laporan keuangan tahunan/annual report harus di akses melalui www.idx.co.id dan 
website entitas.  
4. Laporan keuangan yang sudah tersedia sudah melalui tahap audit. 
Teknik Analisis Data  
Analisis data yang dilakukan pada penelitian ini menggunakan bantuan software komputer yaitu 
SPSS (Statistical Package for Social Science). Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini 
yaitu analisis statistik deskriptif dan analisis regresi linier berganda. 
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Hasil dan Pembahasan 
Tabel 1. Sampel Penelitian 
No Kriteria Jumlah 
 
1 
Perusahaan manufaktur yang 





Perusahaan yang tidak 
memiliki laporan keuangan 







Data laporan keuangan/ 





4 Sampel Data Outlier (21) 
 Jumlah Sampel 38 
Sumber: Data diolah, 2021 
Tabel 2. Statistik Deskriptif 
Variabel N Min Max Mean Std. Dev 
Lev (X1) 114 0.67 1.00 0.42 0.21 
KM (X2) 114 0.00 0.68 0.13 0.17 
Profit (X3) 114 -0.19 0.12 0.03 0.04 
SIZE (X4) 114 11.91 17.69 14.38 1.25 
ML (Y) 114 -0.13 0.16 -0.01 0.06 
Sumber: Data diolah Spss 26, 2021 
Dari hasil analisis pada tabel 2, dapat diketahui bahwa nilai n atau jumlah data setiap variabel 
penelitian adalah sebanyak 114 buah. 
Variabel leverage (X1) merupakan hasil total hutang yang dibagi oleh total menggunakan 
rumus DAR. Pada tabel 2 dapat dilihat bahwa leverage memiliki nilai minimum 0.67 dan memiliki 
maximum 1.00  untuk nilai standar deviasi 0.21 nilai tersebut lebih kecil dari nilai mean yaitu 
sebesar 0.42.  
Variabel kepemilikan manajerial (X2) merupakan hasil total saham kepemilikan 
manajerial dibagi jumlah saham beredar menggunakan rumus MAN. Pada tabel 2 dapat dilihat 
kepemilikan manajerial memiliki nilai minimum 0.000 dan memiliki nilai maximum 0.68, untuk 
nilai standar deviasi 0.17217 nilai tersebut lebih besar dari nilai mean 0.1278.  
Variabel profitabilitas (X3) merupakan hasil total laba (rugi) bersih dibagi total aset dengan 
rumus ROA. Pada tabel 2 dapat dilihat profitabilitas memiliki nilai minimum -0.19 dan nilai 
maximum 0.12, untuk nilai standar deviasi 0.04189 nilai tersebut lebih besar dari nilai mean 
0.0274.  
Variabel kontrol ukuran perusahaan (X4) merupakan hasil perhitungan Log natural (total 
aset) dengan rumus Ln(total aset). Pada tabel 4.2 dapat dilihat ukuran perusahaan memiliki nilai 
minimum 11.91 dan memiliki nilai maximum 17.69, untuk nilai standar deviasi 1.25 nilai tersebut 
lebih kecil dari mean 14.38.  
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Variabel manajemen laba (Y) menggunakan rumus manajemen laba Modified Jones 
Models Dechow (1995). Pada tabel 4.2 dapat dilihat manajemen laba memiliki nilai minimum -
0.13 dan memiliki nilai maximum 0.16, untuk nilai standar deviasi 0.06 nilai tersebut lebih besar 
dari mean -0.01. 
Uji Asumsi Klasik 
Uji Normalitas 














Test Statistic 0.062 
Asymp. Sig. (2-tailed) 0.200c,d 
Sumber: Data diolah SPSS 26, 2021 
Tabel 3 dapat dilihat bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) adalah sebesar 0,200 yang mana 
nilai tersebut lebih besar dari nilai signifikansi  0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data 
residual 114 berdistribusi normal dan model regresi telah memenuhi asumsi normalitas. 
Uji Multikolinearitas 









  X1 0,716 1,397 
  X2 0,960 1,041 
  X3 0,675 1,481 
  X4 0,788 1,270 
Sumber: Data diolah SPSS 26, 2021 
Hasil dari keempat variabel tersebut pada tabel 4 memiliki nilai Tolerance lebih besar dari 
0,1 dan nilai VIF lebih kecil dari 10. Hal tersebut menunjukan bahwa tidak adanya korelasi antar 
variabel independen. Atau, dapat dikatakan bahwa tidak terjadi multikolinearitas. 
Uji Autokolerasi 
Tabel 5. Hasil Uji Autokolerasi Setelah Transformasi Log N 










a. Predictors: (Constant), Ukuran Perusahaan, 
Kepemilikan Manajerial, Leverage, Profitabilitas 
b. Dependent Variable: Manajemen Laba 
Sumber: Data diolah SPSS 26, 2021 
Dari hasil analisis uji autokorelasi di atas, dengan menggunakan nilai signifikansi 0,05 dan 
jumlah sampel 114 data serta jumlah variable independen 4 dihasilkan nilai Durbin Watson  1.542 
lebih kecil dari batas atas (du) 1.77 dan kurang dari 4 – 1.77 (4 – du), disimpulkan bahwa  terdapat 
autokorelasi. Untuk mengatasi hal tersebut, maka dilakukan transformasi data dengan logaritma 
natural . Dengan hasil sebagai berikut: 
Tabel 6. Hasil Uji Autokolerasi setelah Transformasi Logaritma Natural 









1 0.249a 0.062 -0.045 1.03188 
1.939 
a. Predictors: (Constant), Ukuran Perusahaan, Kepemilikan 
Manajerial, Leverage, Profitabilitas 
b. Dependent Variable: Manajemen Laba 
Sumber: Data diolah SPSS 26, 2021 
Dari hasil analisis uji autokorelasi di atas, dengan menggunakan nilai signifikansi 0,05 dan 
jumlah sampel 114 data serta jumlah variable independen 4 dihasilkan nilai Durbin Watson  1.939 
lebih besar dari batas atas (du) 1.77 dan kurang dari 4 – 1.77 (4 – du), maka dapat disimpulkan 
bahwa tidak terdapat autokorelasi positif maupun negatif atau dapat disimplukan tidak terdapat 
autokorelasi. 
Uji Heteroskedastistas 
Tabel 7. Hasil Uji Heteroskedastistas 
Model t Sig. 
1 (Constant) 1.745 0.084 
X1 3.195 0.002 
X2 -0.547 0.586 
X3 1.908 0.059 
X4 -1.302 0.196 
a. Dependent Variable: ABS_RES 
Sumber: Data diolah SPSS 26, 2021 
Pada penelitian ini uji heteroskedastisitas menggunakan uji Glejser yang hasilnya seperti 
Tabel 7 Berdasarkan Tabel 5.3 hasil uji heteroskedastisitas menunjukkan bahwa semua variabel 
memiliki nilai di atas 0,05 kecuali leverage tidak uji heterokedastisitas. Untuk itu peneliti 
menggunakan transformasi data logaritma natural pada variabel dependen untuk memperbaiki data 
agar terhindar dari heterokedastisitas berikut hasil dari perbaikan yang dilakukan: 
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Tabel 8. Hasil Uji Heteroskedastistas Setelah Transformasi Logaritma Natural 
Model t Sig. 
1 (Constant) .994 .326 
X1 -1.562 .126 
X2 -.659 .514 
X3 1.881 .067 
X4 -.203 .841 
a. Dependent Variable: ABS_RES1 
Sumber: Data diolah SPSS 26, 2021 
Setelah melaukan tranformasi data untuk memperbaiki data leverage yang terkena 
heteroskedastistas, hasil pada tabel 7 di atas menunjukan semua variabel memiliki nilai di atas 
0,05 yang artinya semua variabel penelitian terbebas dari heteroskedastistas. 
Pembuktian Hipotesis 








(Constant)  0.212 3.306 0.001  
X1 + 0.087 2.871 0.005 Sig  
X2 - -0.133 -4.297 0.000 Sig 
X3 + 0.384 2.537 0.013 Sig  
X4  -0.017 -3.685 0.000 Sig 
Model Summry: 
Adjust R Square           :  0.196 
Standar Error Estimasi :  0.05542 
Sumber: Data diolah SPSS 26, 2021 
Y= 0.212+0.87 X1 + (-0.133 X2) + 0.384 X3 + (-0.017 X4)  +  e 
Pada koefisien determinasi model regresi diperoleh nilai adjusted R square sebesar 0.196 
Hal ini berarti bahwa variabel independen mampu menjelaskan perubahan variabel manajemen 
laba sebesar 19.6% sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti. Hasil uji 
statistik t ditunjukkan pada Tabel 8. 
Intepretasi: 
1. Nilai konstanta manajemen laba (Y) sebesar 0.212 yang menyatakan jika variabel X1, 
X2, X3, dan X4 sama dengan nol yaitu leverage, kepemilikan manajerial, profitabilitas 
maka manajemen laba adalah 0.212. 
2. Koefisien X1 sebesar 0.87 berarti bahwa setiap terjadi peningkatan variabel X1 
(leverage) sebesar 1% maka Y (manajemen laba) meningkat  sebesar 0.87 (8,7%) atau 
sebaliknya setiap terjadi  penurunan variabel X1 (leverage) sebesar 1% maka 
manajemen laba  menurun sebesar 0.87 (8,7%). 
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3. Koefisien X2 sebesar -0.133 berarti bahwa setiap terjadi peningkatan variabel X2 
(kepemilikan manajerial) sebesar 1% maka Y (manajemen laba) meningkat  sebesar -
0.133 (-13,3%) atau sebaliknya setiap terjadi  penurunan variabel X2 (kepemilikan 
manajerial) sebesar 1% maka manajemen laba  menurun sebesar -0.133 (13,3%). 
4. Koefisien X3 sebesar 0.384 berarti bahwa setiap terjadi peningkatan variabel X3 
(profitablilitas) sebesar 1% maka Y (manajemen laba) meningkat  sebesar 0.348 
(34,8%) atau sebaliknya setiap terjadi  penurunan variabel X3 (profitabilitas) sebesar 
1% maka manajemen laba menurun sebesar 0.348 (34,8%). 
5. Koefisien X4 sebesar -0.017 berarti bahwa setiap terjadi peningkatan variabel X4 
(ukuran perusahaan) sebesar 1% maka Y (manajemen laba) meningkat  sebesar- 0.017 
(-1,7%) atau sebaliknya setiap terjadi  penurunan variabel X4 (ukuran perusahaan) 
sebesar 1% maka manajemen laba menurun sebesar -0.34 (-1,7%). 
Hasil Uji T 
Uji t ini ditujukan untuk menguji hipotesis secara individual antara variabel independen secara 
parsial mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen. Ketentuan pengambilan 
keputusan hipotesis diterima atau ditolak didasarkan pada besarnya nilai signifikansi. Apabila nilai 
signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka hipotesis diterima. 
 
Berdasarkan tabel 8 diatas, variabel leverage memperoleh nilai t hitung sebesar 2.871 dengan 
nilai Sig. sebesar 0.005. Hal tersebut menunjukan bahwa nilai t hitung lebih besar dari nilai t tabel 
1.981765 dan nilai Sig. lebih kecil dari 0.05 menunjukan bahwa leverage berpengaruh terhadap 
manajemen laba. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa H1 diterima. Hal ini 
mengindikasikan bahwa leverage berpengaruh positif terhadap manajemen laba. 
 
Berdasarkan tabel 8 diatas, variabel kepemilikan manajerial memperoleh nilai t hitung sebesar 
-4.297 dengan nilai Sig. sebesar 0.000. Hal tersebut menunjukan bahwa nilai t hitung lebih besar 
dari nilai t tabel 1.981765 dan nilai Sig. lebih kecil dari 0.05 menunjukan bahwa kepemilikan 
manajerial berpengaruh terhadap manajemen laba. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa H2 
diterima. Hal ini mengindikasikan bahwa kepemilikan manajerial berpengaruh negatif terhadap 
manajemen laba. 
 
Berdasarkan tabel 8 diatas, profitabilitas memperoleh nilai t hitung sebesar 2.437 dengan nilai 
Sig. sebesar 0.013. Hal tersebut menunjukan bahwa nilai t hitung lebih kecil dari nilai t tabel 
1.981765 dan nilai Sig. lebih kecil dari 0.05 menunjukan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh 
terhadap manajemen laba. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa H3 diterima. Hal ini 
mengindikasikan bahwa profitabilitas berpengaruh positif terhadap manajemen laba. 
Simpulan 
Kesimpulan 
Tabel 9. Hasil Kesimpulan Jawaban Pertanyaan Peneliti 
No Pertanyaan Peneliti Jawaban 
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1 Apakah leverage berpengaruh 
positif terhadap manajemen 
laba? 
Leverage berpengaruh positif 
signifikan terhadap manajemen laba. 
2 Apakah kepemilikan manajerial 
berpengaruh negatif terhadap 
manajemen laba? 
Kepemilikan manajerial berpengaruh 
negatif signifikan terhadap 
manajemen laba. 
3 Apakah profitabilitas 
berpengaruh positif terhadap 
manajemen laba? 
Profitabilitas berpengaruh positif 
signifikan terhadap manajemen laba. 
Hasil yang ditunjukan variabel kontrol yang di gunakan telah sesuai dengan fungsi 
sebagai kontrol dari variabel independen sebagai pencegah adanya hasil yang bias atau 
mengontrol hubungan antar variabel lebih akurat untuk mendapatkan hasil empiris yang 
lengkap dan lebih baik. hasil uji yang telah dilakukan menunjukan ukuran perusahaan sebagai 
variabel kontrol berpengaruh negatif signifikan terhadap variabel bebas dalam mempengaruhi 
variabel dependen. Hal ini menandakan bahwa perusahaan besar tidak selalu memiliki tingkat 
leverage tinggi dan tingkat profitablitas tinggi hal yang menyebabkan positif signifikan 
terhadap manajemen laba. Sebaliknya dalam kepemilikan manajerial perusahaan besar 
cenderung memilik saham manajerial lebih tinggi yang menjadikan negatif signifikan terhadap 
manajemen laba. 
Keterbatasan Penelitian 
1. Penelitian hanya meenggunakan satu sumber data sekunder yaitu perusahaan manufaktur 
yang terdaftar di bursa efek Indonesia, di mana hal ini kurang dapat menggambarkan 
kondisi seluruh perusahaan yang ada di Indonesia. 
2. Hasil penelitian terhadap variabel dependen semua sesuai hipotesis yang di tulisakan 
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